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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan 
metode STAD dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Sedangkan sifat 
penelitian ini adalah kualitatif. Teknik  pengumpul data ialah 
menggunakan teknik observasi langsung, alat pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi.Hasil penelitian ini menunjukkan 
kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan metode STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada penelitian siklus 1 sebesar 2,80 kemudian naik 3,17 pada siklus 
2. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan metode STAD untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada siklus 1 rata-rata 2,82 kemudian naik 3,82 pada siklus 2. 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
metode STAD pada siklus 1 sebesar 68,12% dan 81,56% pada siklus 
2.Dengan metode STAD menunjukkan kegiatan pembelajaran pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata lebih menarik, 
membangkitkan minat siswa, menyenangkan bagi siswa. 
 
Kata Kunci : Ilmu Pengetahuan Sosial,Metode STAD 
 
Abstract: The purpose of this study is to describe the use of the 
learning method STAD in Social Sciences to improve learning 
outcomes of fourth grade students. The method used in this research is 
descriptive method. While the nature of this research is qualitative. 
Data collection technique is using the technique of direct observation, 
data collection tool uses observation sheets. These results indicate the 
ability of teachers to design learning of Social Sciences using STAD 
method for improving student learning outcomes in the study cycle 1 
at 2.80 then rose 3,17 in cycle 2. The ability of teachers to implement 
the learning of Social Sciences using STAD method to improve 
learning outcomes Cycle 1 students in an average of 2.82 then rose 
3.82 at cycle 2. Student learning outcomes in social studies learning 
by using STAD in cycle 1 at 68.12% and 81.56% in cycle 2. The 
method STAD shows learning activities in the fourth grade students of 
State Elementary School 23 Manis Mata more exciting, arousing 
interest in students, fun for students. 
 
Keywords: Social Sciences, STAD Method 
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lmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu disiplin ilmu yang diberikan kepada 
siswa Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata Kabupaten Ketapang. Dalam visi dan 
misi Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata mengharapkan agar siswa dalam 
mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial dimasa yang akan datang dapat menghadapi 
tantangan masyarakat global yang dinamis serta mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial dengan meningkatkan 
hasil belajar yang maksimal. 
Hasil belajar dalam pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar 
Negeri 23 Manis Mata masih perlu di galakkan berkenaan dengan usaha meningkatkan 
mutu pendidikan. Hasil belajar mendapatkan perhatian khusus di Sekolah Dasar Negeri 
23 Manis Mata karena merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dimana tidak mengenyampingkan pendidikan berpikir 
dalam prosesnya. Guru diharapkan memberikan pengalaman belajar secara langsung. 
Pengalaman langsung yang dimaksud adalah aktivitas pembelajaran yang diterima oleh 
siswa tidak hanya dalam teori, melainkan dapat membuktikan secara langsung sehingga 
dapat diaplikasikan dalam masalah yang berhubungan dengan pembelajaran dan 
bermuara pada hasil pembelajaran yang maksimal.  
Kurikulum Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata juga mengisyaratkan dalam 
pembelajaran IPS agar dalam pembelajarannya penataan lingkungan dan iklim belajar 
dapat diberikan dengan baik sebagai upaya pembudayaan pembelajaran. Untuk itu, hasil 
belajar belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa karena memberikan 
motivasi kepada siswa untuk terus belajar bersentuhan dengan obyek yang sedang 
dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses konstruksi pengetahuan yang 
terjadi akan lebih baik. 
Berdasarkan refleksi peneliti selaku guru di Sekolah Dasar Negeri23 Manis 
Mata Kabupaten Ketapang, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialyang diberikan masih 
menggunakan pembelajaran yang bersifat abstrak. guru hanya memberikan 
pembelajaran yang sifatnya hapalan tanpa disertai dengan media atau sumber belajar 
yang nyata kemudian diberikan latihan soal sehingga aktivitas siswa masih dirasakan 
kurang maksimal. Peneliti hanya bertindak sebagai pemain tunggal dalam pembelajaran 
atau dengan kata lain hanya sebagai penceramah dibandingkan sebagai fasilitator. 
Selain itu, peneliti hanya memberikan pembelajaran yang sifatnya hanya menghapal 
teks bacaan dimana cara tersebut bertentangan dengan tujuan pembelajaran IPS yang 
mana memadukan semua unsur sosial yang ada disekitar dan dalam diri siswa itu 
sendiri. 
Berdasarkanhasil pengamatan guru terhadap hasil belajar semester II tahun 
pelajaran 2013/2014, rata-rata perolehan nilai atau hasil belajar pada materi koperasi 
sebesar 6,35. Hal ini masih terasa perlu mendapat perhatian karena Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial khusus materi koperasi 
yang terdapat pada kurikulum Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata adalah sebesar  6,5. 
Akibat dari kekurangan peneliti selaku guru dalam pembelajaran IPS khususnya 
tentang koperasi, siswa kurang mendapatkan pembelajaran langsung yang seharusnya 
menjadi bekal keterampilan dalam kesehariannya.Dari perlakuan pembelajaran yang 
kurang maksimal, mengakibatkan siswa hanya ingat sesaat dalam pembelajaran. 
Maksudnya adalah siswa hanya ingat pada saat belajar saja, jika sudah selesai 
pembelajaran siswa sudah kehilangan pengetahuan yang sudah dipelajarinya. Dari 
perlakuan pembelajaran yang kurang bermakna, hasil belajar yang didapat dari evaluasi 
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pada pertemuan berikutnya atau test jadwal tes formatif berikutnya menjadi kurang 
memuaskan.  
Dalam aktivitas pembelajaran, sebagian besar siswa cenderung pasif dalam arti 
kata pembelajaran kurang bersemangat, lebih banyak melamun dan memandang guru 
dan hanya memandang kosong penjelasan dari guru. Pertanyaan yang disampaikan 
siswa hanya seputar isi buku sehingga aktivitas fisik, mental dan emotional siswa tidak 
terlibat langsung pada pembelajaran atau tidak terlibat dalam pengalaman pembelajaran 
yang bersifat kongkrit.Pada akhirnya kebermaknaan pembelajaran IPS kurang 
bermakna. 
Berdasarkan hasil refleksi kinerja peneliti sebagai guru, mempertimbangkan  
hasil belajar yang kurang memuaskan, maka permasalahan ini peneliti anggap 
mendesak dan harus dicarikan jalan keluarnya. Maka, penting bagi peneliti untuk 
mengadakan perbaikan-perbaikan pembelajaran IPS. Oleh karena itu, peneliti 
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  untuk meningkatkan hasilsiswa kelas IV 
SDN 23 Manis Mata Kabupaten Ketapang. 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang 
merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang diorganisasikan dari 
konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, 
dan ekonomi. Puskur (Kasim, 2008:4). Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan 
disiplin ilmu yang memiliki keterpaduan yang tinggi.Pembelajaran geografi 
memberikan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dengan wilayah-wilayah, 
sedangkan sejarah memberikan kebulatan wawasan berkenaan dengan peristiwa-
peristiwa dari berbagai priode.Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang 
berkenaan dengan nilai-nilai kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas ekonomi, 
organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan benda-benda budaya 
dari budaya-budaya terpilih.Ilmu ekonomi tergolong kedalam ilmu-ilmu tentang 
kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. 
Sosiologi merupakan ilmu-ilmu tentang prilaku seperti konsep peran kelompok, 
institusi, proses interaksi dan kontrol sosial. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
disiplin-displin ilmu sosial ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti : 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, dan antropologi yang mempelajari masalah-
masalah sosial. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial disekolah dasar merupakan program 
pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap 
masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap mental positif terhadap 
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang 
terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 
masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS 
disekolah diorganisasikan secara baik. 
Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum bahwa 
tujuan IPS adalah : a.  Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya.b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan 
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial.c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan.d. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 
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Sedangkan tujuan khusus pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial disekolah dapat 
dikelompokkan menjadi empat komponen yaitu:a. Memberikan kepada Siswa 
pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa 
lalu, sekarang dan masa akan datang. b. Menolong siswa untuk mengembangkan 
keterampilan (skill) untuk mencari dan mengolah informasi.c. Menolong siswa untuk 
mengembangkan nilai / sikap demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat. 
d.Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian / berperan serta 
dalam bermasyarakat. 
STAD adalah metode pembelajaran yang paling sederhana, merupakan metode 
yang baik digunakan untuk siswa yang baru mengenal tentang pembelajaran kooperatif. 
Slavin (dalam Sugiyanto, 2010:44) menyatakan bahwa STAD adalah Pembelajaran 
dimana siswa di tempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan  empat  atau lima 
siswa yang merupakan campuran dari kemampuan  akademik yang berbeda, sehingga 
dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah atau 
variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis atau kelompok sosial lainnya 
Menurut Iskandar (2009: 128) tipe STAD merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Terdapat lima komponen utama yaitu : presentasi kelas, kerja tim, kuis, memberikan 
evaluasi dan penghargaan individu.Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
metodeSTAD ini adalah metode yang menekankan pada hasil dan interaksi siswa untuk 
saling memotivasi dan membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai 
hasil yang maksimal melalui kerja tim atau kelompok.  
Untuk memperoleh sesuatu yang bermakna setiap individu harus belajar dalam 
suatu proses yang terarah dan terukur. Abu Ahmadi (1990:121) menyatakan pengertian 
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha 
untuk merubah tingkah laku setiap individu baik dalam sikap dan pengetahuan dengan 
didorong oleh situasi disekitar atau lingkungan belajar. Pengetahuan yang didapat dari 
belajar harus tersetruktur dan bersifat permanen sebagai bekal untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar siswa itu sendiri.  
Dalam setiap kegiatan atau aktivitas belajar tentunya bermuara pada hasil 
belajar. Gagne dalam Dimyati (2010:10) menyatakan bahwa hasil belajar berupa 
kapabilitas. Timbulnya kapabilitas tersebut akibat dari stimulasi dari lingkungan, dan 
proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar.  
Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, 
setiap guru memiliki pandangan masing-masing sesuai dengan filsafatnya.Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan atau 
pemerolehan perubahan tingkah laku yang didapat oleh seluruh siswa dalam 
serangkaian aktivitas dalam proses belajar 
 
METODE 
Hasil penelitian ini beorientasi pada pemberian gambaran secara objektif tentang 
keadaan sebenarnya baik dari segi kemampuan pendidik dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, serta hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Sosial tentang materi koperasi. Oleh sebab itu, berdasarkan masalah dan 
ruang lingkupnya metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sumanto  (1995:75) mengungkapkan bahwa 
metode deskriptif berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan apa yang ada atau 
mengenai kondisi atau hubungan yangada, pendapat yang sedang berkembang, proses 
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 
berlangsung.  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
metode yang menggambarkan setiap kegiatan dari suatu proses yang terjadi. Sehingga 
kemampuan untuk memahami konsep dan kemampuan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah dasar akan meningkat.Setiap penelitian tindakan kelas (PTK) 
pada dasarnya di rancang dalam suatu alur tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap 
siklus secara umum mempunyai model-model penelitian yang memiliki langkah-
langkah yang sama. 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) merupakan suatu jenis penelitian yang 
dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya. Menurut 
Suharsimi (2008:82) bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi dari tiga kata 
”penelitian, tindakan, dan kelas.Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, 
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka 
peningkatan kualitas diberbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang 
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk 
rangkaian periode / siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang 
dalam waktu yang sama dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari 
seorang guru yang sama. 
Penelitian ini terdiri dari siklus-siklus penelitian.  Salah satu sifat penelitian 
menurut Natawidjaja, (1997); Calleja, (2001) dalam http//pjjpgsd.dikti.go.id/ 
file.php/blogspot.com yaitu sebagai berikut : Karena dalam PTK proses sama 
pentingnya dengan hasil tindakan, maka penelitian ini cenderung bersifat kualitatif. 
Langkah-langkah perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang membentuk 
satu siklus merupakan keseluruhan proses yang lazimnya dideskripsikan dengan kata-
kata. Apabila kemudian digunakan angka-angka yang merefleksikan prestasi siswa, 
misalnya, hal itu merupakan bagian yang tak terpisahkan dari keseluruhan proses 
tersebut. Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitian ini bersifat kualitatif karena 
didalam penelitian ini menggunakan siklus-siklus seperti perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. 
Setiap penelitian tindakan kelas pada dasarnya di rancang dalam suatu alur 
tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap siklus secara umum mempunyai model-model 
penelitian yang memiliki langkah-langkah yang sama. Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk memecahkan 
masalah pembelajaran di kelasnya. 
Menurut Suharsimi (2008:16) bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi 
dari tiga kata penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati 
suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat bagi penulis atau siswa-siswa yang berkepentingan dalam 
rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan 
yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang 
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sama menerima pelajaran yang sama dari sesiswa pendidik. Prosedur dalam penelitian 
ini mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan yaitu menggunakan prosedur kerja yang 
dipandang suatu siklus spiral yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu 
rencana pemecahan masalah. 
Sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan, maka teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : a. Teknik observasi langsung yang 
digunakan adalah observasi (pengamatan). Observasi menurut Wina Sanjaya (2010: 86) 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal yang akan 
diamati atau diteliti. b. Pencermatan dokumen nilai siswa, yaitu tes tertulis, siswa 
menjawab tes tersebut secara tertulis pada lembar pekerjaan atau lembar jawaban. 
Lembar pengamatan menurut Trianto (2011: 61) lebih bersifat terstruktur, yaitu 
sudah terdapat pedoman-pedoman terinci yang berisi langkah-langkah yang dilakukan 
sehingga pengamat tinggal melakukan chek list atau menghitung berapa frekuensi yang 
telah dilakukan oleh subyek penelitian. Sehubungan dengan teknik pengumpulan data 
yang digunakan, maka alat pengumpul data pada penelitian ini adalah : a. Lembar 
observasi. b. Dokumen hasil belajar. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data digunakan untuk menghitung rata-rata 
guru dalam merencanakan, melaksanakan pembelajaran serta hasil aktivitas 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa.Selanjutnya untuk menjawab sub 
permasalahan dalam penelitian ini, data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan 
rumus perhitungan analisis persentase. Rumus perhitungan persentase yang digunakan 
peneliti untuk mengukur hasil belajar siswa adalah dengan rumus porsentase yang 
dikemukakan oleh Ali (2001:18) adalah : 
 
𝑋% =  
𝑛
𝑁
𝑥 100% 
 
KeteranganX%=Prosentase hasil hitung; n =Jumlah siswa yang ada aktivitas 
atau memperoleh nilai tertentuN= Jumlah seluruh siswa;  
Untuk skor rata – rata hasil belajar, digunakan rumus rata – rata yang 
dikemukakan Sugiyono (2002:43) sebagai berikut : 
 
?̅? =  
∑ 𝑥
𝑁
 
 
Keterangan :?̅? = Rata – rata hitung; X= Prosentase tiap aspek; N=Jumlah aspek; 
∑ = Sigma (jumlah) tiap aspek. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Tahapan observasi siklus I ini dilaksanakan oleh kolaborator. Pada tahapan ini 
observasi yang dilakukan oleh kolaborator terfokus pada perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa.  
Untuk data hasil observasi kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan metode STAD pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata Ketapang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
9 
 
 
 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
A Rumusan Kompetensi dan Indikatornya  
 Rata-rata skor A 2,75 
B Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar  
 Rata-rata skor B 2,25 
C Pembelajaran dengan metode STAD  
 Rata-rata Skor C 2,75 
D Skenario/kegiatan pembelajaran  
 Rata-rata Skor D 2,75 
E Penilaian Hasil Belajar  
 Rata-rata skor E 3,50 
 Skor Total A + B + C + D + E  14,00 
 Skor rata-rata IPKG 1/5 2,80 
 
Hasil observasi kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan metode STAD Siklus I pada tabel 1 
dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 2,80. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
Rata-Rata Skor IV 3,00 
Skor Total (I + II + III + IV) 11,26 
Rata-rata IPKG 2 2,82 
 
Hasil observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan metode STAD Siklus I pada tabel 2 
dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 2,82. 
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
 
No. Nama Nilai Kriteria 
1. Ahmad Ravi 70 Tuntas 
2. Ahmad Salman 60 Tidak Tuntas 
3. Angelsya 80 Tuntas 
4. Deliyantina 40 Tidak Tuntas 
5. Citra 90 Tuntas 
6. Bawi 70 Tuntas 
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7. Deri 50 Tidak Tuntas 
8. Hori 90 Tuntas 
9. Indri 50 Tidak Tuntas 
10. Rizky 40 Tidak Tuntas 
11. M. Alwan 70 Tuntas 
12. Dofa 60 Tidak Tuntas 
13. Intan 70 Tuntas 
14. Jahra 80 Tuntas 
15. Khasya 50 Tidak Tuntas 
16. Mulyadi 40 Tidak Tuntas 
17. Maudi 90 Tuntas 
18. Dina 90 Tuntas 
19. Nabila 70 Tuntas 
20. Wili 60 Tidak Tuntas 
21. Nabil 80 Tuntas 
22. Rangga 80 Tuntas 
23. Rivaldi 80 Tuntas 
24. Walandara 60 Tidak Tuntas 
25. Shalsa Billa 90 Tuntas 
26. Eci 70 Tuntas 
27. Rendianto 60 Tidak Tuntas 
28. Ronaldo 80 Tuntas 
29. Aldi Gunawan 60 Tidak Tuntas 
30. Puja 70 Tuntas 
31. Livia Amanda 50 Tidak Tuntas 
32. Wulandari 80 Tuntas 
Jumlah 2180  
Rata-rata persentase 68,12%  
 
Hasil akhir berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa sudah 
mulai meningkat pada penelitian siklus 1 adalah sebagai berikut :  sebanyak 19 orang 
siswa yang memiliki kriteria tuntas sedangkan masih ada 13 orang siswa lainnya 
mengalami nilai tidak tuntas dengan rata-rata nilai keseluruhan 68,12%. Tahapan 
observasi siklus II ini dilaksanakan oleh kolaborator. Pada tahapan ini observasi yang 
dilakukan oleh kolaborator terfokus pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa.  
Untuk data hasil observasi kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan metode STAD pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata Ketapang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Skor 
 Rata-rata skor E 4,00 
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 Skor Total A + B + C + D + E  15,00 
 Skor rata-rata IPKG 1/5 3,70 
 
Hasil observasi kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan metode STAD Siklus II pada tabel 4 
dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 3,70. 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
Rata-Rata Skor IV 4,00 
Skor Total (I + II + III + IV) 15,26 
Rata-rata IPKG 2 3,82 
 
Hasil observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan metode STAD Siklus II 
pada tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 3,82. 
 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
No. Nama Nilai Kriteria 
1. Ahmad Ravi 90 Tuntas 
2. Ahmad Salman 70 Tuntas 
3. Angelsya 90 Tuntas 
4. Deliyantina 50 Tidak Tuntas 
5. Citra 100 Tuntas 
6. Bawi 80 Tuntas 
7. Deri 70 Tuntas 
8. Hori 100 Tuntas 
9. Indri 70 Tuntas 
10. Rizky 80 Tuntas 
11. M. Alwan 90 Tuntas 
12. Dofa 80 Tuntas 
13. Intan 80 Tuntas 
14. Jahra 80 Tuntas 
15. Khasya 60 Tidak Tuntas 
16. Mulyadi 60 Tidak Tuntas 
17. Maudi 100 Tuntas 
18. Dina 100 Tuntas 
19. Nabila 80 Tuntas 
20. Wili 80 Tuntas 
21. Nabil 80 Tuntas 
22. Rangga 80 Tuntas 
23. Rivaldi 80 Tuntas 
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24. Walandara 80 Tuntas 
25. Shalsa Billa 100 Tuntas 
26. Eci 90 Tuntas 
27. Rendianto 70 Tuntas 
28. Ronaldo 80 Tuntas 
29. Aldi Gunawan 80 Tuntas 
30. Puja 90 Tuntas 
31. Livia Amanda 70 Tuntas 
32. Wulandari 100 Tuntas 
Jumlah 2610  
Rata-rata persentase 81,56%  
 
Hasil akhir berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa sudah 
meningkat pada penelitian siklus II adalah sebagai berikut :  sebanyak 29 orang siswa 
yang memiliki kriteria tuntas sedangkan masih ada 3 orang siswa lainnya mengalami 
nilai tidak tuntas dengan rata-rata nilai keseluruhan 81,56%. 
 
Pembahasan  
Kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
materi Koperasi dengan menggunakan metode STAD yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata Ketapang. 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Siklus II 
A Rumusan Kompetensi dan Indikatornya   
 
Rata-rata skor A 2,75 3,75 
B Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar   
 
Rata-rata skor B 2,25 3,25 
C Pembelajaran dengan metode STAD   
 
Rata-rata Skor C 2,75 3,75 
D Skenario/kegiatan pembelajaran   
 
Rata-rata Skor D 2,75 3,75 
E Penilaian Hasil Belajar   
 
 
 
Rata-rata skor E 3,50 4,00 
Skor Total A + B + C + D + E 14,00 15,00 
Skor rata-rata IPKG 1/5 2,80 3,70 
 
Berdasarkan rekapitulasihasil observasi kemampuan guru merancang 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan 
metode STAD dari penelitian siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan pada rata-rata 
yakni 2,80 pada siklus 1 kemudian naik menjadi 3,17 pada siklus 2. 
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Tabel 8 
RekapitulasiKemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang Diamati Siklus I Siklus II 
Rata-Rata Skor IV 3,00 4,00 
Skor Total (I + II + III + IV) 11,26 15,26 
Rata-rata IPKG 2 2,82 3,82 
 
Berdasarkan rekapitulasihasil observasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan 
metode STAD dari penelitian siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan pada rata-rata 
yakni 2,82 pada siklus 1 kemudian naik menjadi 3,82 pada siklus 2. 
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
No. Nama Nilai Siklus 1 Nilai Siklus 2 
1. Ahmad Ravi 70 90 
2. Ahmad Salman 60 70 
3. Angelsya 80 90 
4. Deliyantina 40 50 
5. Citra 90 100 
6. Bawi 70 80 
7. Deri 50 70 
8. Hori 90 100 
9. Indri 50 70 
10. Rizky 40 80 
11. M. Alwan 70 90 
12. Dofa 60 80 
13. Intan 70 80 
14. Jahra 80 80 
15. Khasya 50 60 
16. Mulyadi 40 60 
17. Maudi 90 100 
18. Dina 90 100 
19. Nabila 70 80 
20. Wili 60 80 
21. Nabil 80 80 
22. Rangga 80 80 
23. Rivaldi 80 80 
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24. Walandara 60 80 
25. Shalsa Billa 90 100 
26. Eci 70 90 
27. Rendianto 60 70 
28. Ronaldo 80 80 
29. Aldi Gunawan 60 80 
30. Puja 70 90 
31. Livia Amanda 50 70 
32. Wulandari 80 100 
Jumlah 2180 2610 
Rata-rata persentase 68,12% 81,56% 
 
Berdasarkan hasil observasi terhadap hasil belajar siswa dalampembelajaranIlmu 
Pengetahuan Sosialmenggunakan metode STAD pada penelitian awal, siklus 1 dan 
siklus 2 mengalami peningkatan yakni 52,19% pada penelitian awal, kemudian 
meningkat 68,12% pada siklus 1 dan 81,56% pada siklus 2. Terjadi peningkatan sebesar 
29,37% dari penelitian awal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui penelitian tentang 
penggunaan metode STAD dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23  Manis Mata 
Ketapang dijelaskan berdasarkan sub permasalahan yang disimpulkan sebagai 
berikut:1) Kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
materi Koperasi dengan menggunakan metode STAD yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata Ketapang dari penelitian 
siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan pada rata-rata yakni 2,80 di siklus 1 
kemudian naik menjadi 3,17 pada siklus 2.  2) Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi dengan menggunakan 
metode STAD yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 23 Manis Mata Ketapang dari penelitian siklus 1 ke siklus 2 mengalami 
peningkatan pada rata-rata yakni 2,82 di siklus 1 kemudian naik menjadi 3,82 pada 
siklus 2. 3) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada materi Koperasi dengan 
menggunakan metode STAD di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata 
Ketapang pada penelitian awal, siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan yakni 
52,19% pada penelitian awal, kemudian meningkat 68,12% pada siklus 1 dan 81,56% 
pada siklus 2. Terjadi peningkatan sebesar 29,37% dari penelitian awal. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut:Penggunaan metode STAD dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  terbukti dapat mengenalkan konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, dan memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama, dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 
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nasional, dan global. Untuk itu diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial dengan meningkatkan 
hasil belajar yang maksimal. 
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